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Abstract : 
This study aims to determine the implementation of national 
character values in language play content in children at State 
Kindergarten 01 Pajo. The background of the problem is the 
importance of character education from an early age in shaping 
children's attitudes that reflect the noble values of the Indonesian 
nation. Language learning that involves games can be an effective 
means to instill these values while improving children's language 
skills. This research uses a qualitative approach with a case study 
method to deeply understand how character values are applied in 
language play activities. The data collection techniques used were 
observation, interview, and documentation. The data sources in this 
study include teachers, children, and documentation of learning 
activities at TK Negeri 01 Pajo. The data analysis technique was 
carried out with an inductive approach where the collected data was 
analyzed systematically to draw conclusions regarding the application 
of character values in language play activities. The results showed that 
in State Kindergarten 01 Pajo the implementation of national 
character values such as patriotism, mutual cooperation, unity, 
honesty, and responsibility are strongly instilled through language 
play activities. Children are actively involved in various games such as 
playing Mbojo language, rhymes, rhymes, drama, imaginative 
conversations as well as word games and city vocabulary. The 
activities not only develop language skills, but also help children 
understand and apply the values of national character in their daily 
lives. 
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Abstrak : 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi nilai-nilai karakter bangsa pada konten 
bermain bahasa pada anak di TK Negeri 01 Pajo. Latar belakang masalahnya adalah pentingnya 
pendidikan karakter sejak dini dalam membentuk sikap anak yang mencerminkan nilai-nilai 
luhur bangsa Indonesia. Pembelajaran bahasa yang melibatkan permainan dapat menjadi 
sarana yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai tersebut sekaligus meningkatkan 
keterampilan bahasa anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kasus untuk memahami secara mendalam bagaimana nilai-nilai karakter diterapkan 
dalam kegiatan bermain bahasa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini meliputi guru, anak-anak, serta 
dokumentasi kegiatan pembelajaran di TK Negeri 01 Pajo. Teknik analisis data dilakukan dengan 
pendekatan induktif dimana data yang terkumpul dianalisis secara sistematis untuk menarik 
kesimpulan mengenai penerapan nilai-nilai karakter dalam kegiatan bermain bahasa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa di TK Negeri 01 Pajo implementasi nilai-nilai karakter bangsa 
seperti rasa cinta tanah air, gotong royong, persatuan, kesatuan, kejujuran, dan tanggung jawab 
sangat kuat ditanamkan melalui kegiatan bermain bahasa. Anak-anak terlibat aktif dalam 
berbagai permainan seperti bermain bahasa Mbojo, pantun, sajak, drama, percakapan imajinatif 
serta permainan kata dan kosa kota. Kegiatan tersebut tidak hanya mengembangkan 
keterampilan bahasa, tetapi juga membantu anak-anak memahami dan menerapkan nilai-nilai 
karakter bangsa dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
 

  Kata kunci : Implementasi Nilai-Nilai, Karakter Bangsa, Konten Bermain Bahasa. 
 

  Pendahuluan 
Pada dasarnya pembentukan karakter bangsa merupakan salah satu aspek 

penting dalam pembangunan sumber daya manusia. Karakter bangsa mencerminkan 

nilai-nilai yang dihargai oleh suatu negara yang kemudian diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari baik dalam hubungan antarindividu maupun dalam hubungan 

sosial secara lebih luas (Syahru Ramadhan, 2024). Nilai-nilai tersebut mencakup 

berbagai dimensi kehidupan mulai dari moralitas, etika, kepedulian sosial hingga rasa 

hormat terhadap keberagaman budaya dan sistem nilai (Sudrajat, Taat Wulandari, 

2015). Di Indonesia, sebagai negara yang kaya akan keberagaman budaya, bahasa, dan 

tradisi pembentukan karakter bangsa menjadi bagian dari visi nasional yang ingin 

diwujudkan untuk menciptakan masyarakat yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual tetapi juga matang dalam aspek moral dan etika (Syahru Ramadhan, 2024). 

Salah satu media yang sangat potensial dalam pembentukan karakter bangsa 

adalah pendidikan. Pendidikan tidak hanya memfokuskan pada pengembangan 

kemampuan intelektual, tetapi juga pada pembentukan karakter yang dapat 

memperkokoh identitas bangsa (Adi et al., 2020). Sebagai negara yang multikultural, 

Indonesia memerlukan strategi khusus dalam pendidikan yang mengintegrasikan 

nilai-nilai karakter bangsa ke dalam berbagai proses belajar mengajar. Pembelajaran 

melalui berbagai bidang ilmu termasuk bahasa menjadi sarana yang efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai tersebut. Salah satu pendekatan yang relevan adalah dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter bangsa dalam konten bermain bahasa pada anak 

(Pratama, 2022). 

Konten bermain bahasa pada anak mencakup segala bentuk aktivitas yang 

melibatkan bahasa dalam proses bermain baik itu dalam bentuk permainan lisan, 

cerita, lagu maupun berbagai bentuk interaksi sosial lainnya yang berbasis pada 
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bahasa (Isya et al., 2024). Melalui aktivitas ini anak-anak tidak hanya belajar mengenai 

struktur bahasa dan keterampilan berbahasa, juga mulai mengenal dan menerapkan 

nilai-nilai yang ada dalam masyarakat (Latief, 2020). Oleh karena itu, penting bagi 

para pendidik, orang tua, serta pengelola pendidikan untuk merancang dan 

mengembangkan konten bermain bahasa yang tidak hanya mengutamakan aspek 

kognitif dan juga dapat menanamkan nilai-nilai karakter bangsa yang relevan bagi 

perkembangan moral dan sosial anak (Widjanarko, 2019). 

Bermain bahasa bukan hanya sekadar aktivitas yang berhubungan dengan 

penguasaan kosakata atau tata bahasa yakni merupakan sarana untuk mengasah 

keterampilan sosial dan emosional anak (Hermansyah, 2022). Interaksi yang terjadi 

dalam bermain bahasa, seperti dalam permainan peran atau dialog antarteman, 

memberikan kesempatan bagi anak untuk mengenal konsep-konsep dasar sosial yang 

terkait dengan nilai-nilai karakter bangsa. Dalam permainan peran anak dapat 

memerankan berbagai peran yang menggambarkan kerja sama, kepedulian terhadap 

orang lain, dan penyelesaian konflik secara damai (Ardy Wiyani, 2022). Hal ini akan 

membentuk pemahaman anak tentang pentingnya hidup dalam kerukunan dan saling 

menghargai. Konten bermain bahasa pada anak juga dapat berfungsi sebagai media 

untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan (Ahmad et al., 2024). Anak-anak yang 

terlibat dalam permainan bahasa yang mengandung unsur budaya lokal atau cerita 

rakyat Indonesia dimana anak akan memperoleh wawasan tentang sejarah, tradisi, 

dan kearifan lokal yang menjadi bagian dari identitas bangsa (Cucu Cahyati, Ahmadin, 

2024). Konten bermain bahasa yang memuat cerita-cerita rakyat atau lagu-lagu 

tradisional Indonesia dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk mengapresiasi 

kekayaan budaya bangsa serta menguatkan rasa cinta tanah air (Putri, 2019).  

Pentingnya pendidikan karakter melalui bahasa juga seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Di era digital ini anak-anak tidak 

hanya berinteraksi melalui cara-cara tradisional saja, namun bisa juga melalui 

berbagai media digital seperti aplikasi permainan dan platform edukasi online (Easter 

et al., 2022). Konten bermain bahasa yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter 

bangsa harus mampu menjawab tantangan zaman. Teknologi dapat dimanfaatkan 

sebagai sarana untuk menciptakan konten yang lebih interaktif dan menarik, namun 

tetap mengutamakan muatan pendidikan karakter yang bermanfaat bagi 

perkembangan moral anak (I. K. Sudarsana, 2017). 
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Pendidikan yang berbasis nilai karakter bangsa tidak hanya berfungsi sebagai 

bekal moral bagi anak-anak, selanjutnya menjadi bagian dari upaya untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih adil, damai, dan sejahtera (Lestari et al., 2024). 

Dalam jangka panjang karakter bangsa yang diterapkan melalui pendidikan bahasa 

akan memberikan kontribusi terhadap pembangunan sosial yang lebih inklusif. 

Dengan mengajarkan anak-anak tentang pentingnya menghargai perbedaan, bekerja 

sama, dan menjaga hubungan baik dengan sesama kita dapat membangun fondasi 

yang kuat untuk kehidupan berbangsa yang harmonis (Rahayu, 2019). Penerapan 

nilai-nilai karakter bangsa melalui konten bermain bahasa juga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis anak (Ramadhan et al., 2024). Dalam bermain bahasa, anak 

tidak hanya dituntut untuk memahami arti kata atau kalimat, tetapi juga untuk 

berpikir mengenai konteks sosial dan budaya yang terkandung dalam bahasa tersebut 

(Sudrajat, Taat Wulandari, 2015). Melalui permainan yang mengandung nilai-nilai 

kejujuran atau tanggung jawab, anak-anak dapat belajar untuk menganalisis situasi 

sosial yang dihadapi dan mencari solusi yang tepat berdasarkan nilai-nilai yang telah 

diajarkan. Hal ini akan membantu anak-anak mengembangkan kemampuan untuk 

berpikir secara kritis dan membuat keputusan yang bijaksana dalam kehidupan 

sehari-hari (Ruslan, Ismatullah, Luthfiyah, Khairudin, 2024). 

TK Negeri 01 Pajo yang terletak di salah satu daerah di Kabupaten Bima dan 

menjadi contoh yang menarik untuk mempelajari implementasi nilai-nilai karakter 

bangsa melalui konten bermain bahasa pada anak. Sekolah ini telah lama dikenal 

dengan pendekatannya yang berbasis pada nilai-nilai lokal dan budaya dengan 

memadukan pendidikan karakter ke dalam berbagai kegiatan yang mereka jalankan. 

Dalam konteks pengajaran bahasa guru-guru di TK Negeri 01 Pajo secara aktif 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter bangsa seperti gotong royong, kejujuran, dan 

rasa hormat terhadap orang lain melalui berbagai aktivitas yang melibatkan interaksi 

anak-anak dalam permainan berbahasa. Di TK Negeri 01 Pajo para pendidik 

memanfaatkan berbagai permainan bahasa yang mengajarkan keterampilan sosial dan 

emosional, termasuk permainan peran, bernyanyi, dan menceritakan kisah-kisah yang 

mengandung pesan-pesan moral. Anak-anak diminta untuk berperan sebagai karakter 

dalam cerita rakyat atau tradisi lokal yang tidak hanya melatih kemampuan berbahasa 

mereka tetapi juga memperkenalkan mereka pada konsep-konsep penting seperti 

kerjasama, tolong-menolong, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Melalui 
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interaksi yang terbentuk dalam permainan bahasa ini anak-anak mulai merasakan 

pentingnya nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari mereka.  

Penelitian dan kajian yang mendalam mengenai implementasi nilai-nilai 

karakter bangsa dalam konten bermain bahasa di TK Negeri 01 Pajo terletak pada 

upaya untuk memahami efektivitas metode tersebut dalam membentuk karakter 

anak-anak sejak dini. Penelitian ini menjadi sangat relevan mengingat peran penting 

pendidikan pada usia dini dalam menentukan pembentukan karakter anak ke 

depannya. Kajian yang lebih mendalam dapat memberikan wawasan tentang 

bagaimana pengajaran bahasa yang berbasis nilai-nilai karakter bangsa dapat 

meningkatkan keterampilan sosial dan emosional anak-anak. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah yang dapat digunakan untuk merancang 

kurikulum pendidikan yang lebih efektif di tingkat pendidikan anak usia dini. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini tidak hanya dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pendidikan karakter di TK Negeri 01 Pajo, tetapi juga dapat menjadi 

referensi bagi institusi pendidikan lain yang ingin mengimplementasikan pendidikan 

karakter melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat setempat. 

 

Bahan dan Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus (Sugiono, 2015). Jenis penelitian ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam dan rinci mengenai 

implementasi nilai-nilai karakter bangsa dalam konten bermain bahasa pada anak di 

TK Negeri 01 Pajo. Penelitian kualitatif memberikan ruang untuk memahami 

fenomena yang terjadi di lapangan khususnya terkait dengan interaksi antara guru, 

anak dan konten pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar. Peneliti akan 

berfokus pada pengamatan langsung terhadap aktivitas bermain bahasa, wawancara 

dengan guru dan orang tua, serta analisis terhadap dokumen yang berkaitan dengan 

kurikulum dan materi pembelajaran di TK tersebut (Ramdhan, 2017). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode 

utama yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sidiq & Choiri, 2018). Observasi 

dilakukan untuk memantau langsung kegiatan pembelajaran yang melibatkan konten 

bermain bahasa termasuk interaksi antara anak-anak dalam permainan bahasa yang 
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dirancang oleh guru. Wawancara dilakukan dengan guru dan orang tua untuk 

mendapatkan pandangan mereka mengenai pengaruh konten bermain bahasa 

terhadap pembentukan karakter anak. Teknik dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dari berbagai materi pembelajaran. Sumber data dalam 

penelitian ini berasal dari guru, anak-anak, orang tua, dan dokumen sekolah 

(Luthfiyah, 2017). Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri Pajo yang berlokasi di Desa 

Ranggo Kecamatan Pajo Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian 

dilaksanakan selama 2 bulan, mulai dari bulan Februari sampai dengan Maret Tahun 

2024. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif kualitatif di mana data 

yang terkumpul akan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema 

yang berkaitan dengan implementasi nilai-nilai karakter bangsa melalui konten 

bermain bahasa pada anak (Usman, 2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada penerapan nilai-nilai karakter bangsa guru di TK Negeri 1 Pajo telah 

mengupayakannya melalui metode, strategi, dan pendekatan yang relevan dengan 

potensi dan tahap perkembangan anak. Proses implementasi ini dilakukan dengan 

berbagai tahap diantaranya perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Nilai-nilai 

karakter bangsa memiliki cakupan yang luang dan memiliki nilai-nilai positif yang bisa 

diterapkan untuk pembentukan karakter positif anak. Oleh karena guru di TK Negeri 1 

Pajo memaksimalkan penerapan nilai-nilai karakter bangsa melalui cara-cara yang 

unik, menarik dan menyenangkan bagi siswa yakni dengan konten bermain bahasa. 

Dari berbagai sumber dan informasi yang didapat oleh peneliti, bentuk implementasi 

nilai-nilai karakter bangsa melalui konten bermain bahasa di TK Negeri 1 Pajo adalah 

sebagai berikut : 

a. Penanaman Rasa Cinta Tanah Air Anak Dengan Bermain Bahasa Mbojo 

Implementasi nilai-nilai karakter bangsa pada konten bermain bahasa pada 

anak sangat penting untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air sejak usia dini. Salah 

satu bentuk implementasi yang telah dilaksanakan di TK Negeri 01 Pajo adalah 

penanaman rasa cinta tanah air anak melalui permainan bahasa  yakni dengan 

menggunakan bahasa Mbojo. Bahasa Mbojo sebagai bahasa daerah yang memiliki 

kekayaan budaya dan tradisi lokal yang  dapat digunakan dalam konteks bermain 

untuk memperkenalkan anak-anak pada kearifan lokal yang berhubungan langsung 
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dengan identitas bangsa Indonesia khsusunya yang ada di masyarakat mbojo yang 

dikenal dana ma mbari. Aktivitas ini tidak hanya mengajarkan bahasa akan tetapi 

juga memperkenalkan berbagai nilai budaya yang terkait dengan sejarah dan 

kekayaan alam tanah Bima tempat asal bahasa Mbojo. 

Dalam pelaksanaannya guru di TK Negeri 01 Pajo menggunakan metode 

bermain peran (role play) untuk mengajak anak-anak berinteraksi dalam bahasa 

Mbojo. Misalnya, dalam permainan simulasi pasar, anak-anak diajak untuk 

berperan sebagai penjual dan pembeli menggunakan bahasa Mbojo dalam 

percakapan sehari-hari. Aktivitas ini memungkinkan anak-anak untuk merasakan 

langsung bagaimana berkomunikasi dalam bahasa daerah mereka sekaligus 

memahami nilai-nilai gotong royong dan kebersamaan yang menjadi ciri khas 

masyarakat lokal. Selain itu, permainan seperti ini juga mengenalkan anak-anak 

pada pentingnya menjaga tradisi dan menghargai budaya lokal, yang menjadi 

bagian dari rasa cinta tanah air mereka. 

Bentuk implementasi penanaman rasa cinta tanah air melalui permainan 

bahasa Mbojo di TK Negeri 01 Pajo tidak hanya melibatkan penggunaan bahasa, 

tetapi juga mencakup berbagai aspek budaya yang mendalam. Melalui metode 

bermain yang menyenangkan dan penuh makna, anak-anak tidak hanya belajar 

berbahasa, tetapi juga menyadari pentingnya menjaga dan menghargai kekayaan 

budaya daerah mereka. Dengan cara ini anak-anak dibimbing untuk mengenal dan 

mencintai tanah air mereka sejak usia dini, yang menjadi fondasi penting dalam 

membentuk karakter bangsa yang cinta tanah air dan bangsa. 

b. Penguatan Sikap Gotong Royong Anak Melalui Bermain Pantun dan Sajak 

Salah satu bentuk implementasi nilai-nilai karakter bangsa dalam konten 

bermain bahasa pada anak di TK Negeri 01 Pajo adalah penguatan sikap gotong 

royong melalui permainan pantun dan sajak. Gotong royong sebagai nilai dasar 

yang terkandung dalam budaya Indonesia dan mengajarkan anak-anak untuk 

bekerja sama dan saling membantu dalam mencapai tujuan bersama. Melalui 

permainan pantun dan sajak anak-anak tidak hanya diajak untuk memperkenalkan 

bahasa dan sastra, tetapi juga untuk belajar bagaimana berkolaborasi, berbagi 

peran dan bekerja bersama dalam suasana yang menyenangkan. Aktivitas ini 

menghubungkan bahasa dengan nilai sosial yang penting serta membantu anak-

anak memahami konsep gotong royong dalam kehidupan sehari-hari mereka. 



Implementasi Nilai-Nilai Karakter Bangsa Pada Konten Bermain Bahasa Anak di TK Negeri 01 Pajo 
Rostianingsih1, Muslim2, Syahru Ramadhan3 

 

187 | Vol 04 No 2 July 2025   

Pelaksanaan permainan pantun dan sajak di TK Negeri 01 Pajo dilakukan 

dengan cara yang interaktif dan melibatkan partisipasi aktif anak-anak. Salah satu 

contoh pelaksanaannya adalah dengan membuat kelompok kecil di antara anak-

anak untuk berkolaborasi dalam membuat pantun atau sajak yang berkaitan 

dengan tema-tema tertentu, seperti kebersihan, persahabatan, atau kerjasama. 

Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk menyusun kalimat pantun atau sajak 

secara bersama-sama, dengan tujuan agar anak-anak saling berdiskusi, berbagi ide, 

dan mendengarkan pendapat teman-temannya.  

Melalui implementasi penguatan sikap gotong royong ini anak-anak di TK 

Negeri 01 Pajo dapat belajar tentang pentingnya bekerja bersama dalam 

menyelesaikan tugas. Mereka menyadari bahwa dalam mencapai tujuan bersama, 

kerjasama dan saling mendukung adalah kunci utama. Dengan memadukan 

permainan bahasa seperti pantun dan sajak yang menyenangkan, mereka dapat 

menginternalisasi nilai gotong royong secara lebih alami dan tanpa tekanan. Oleh 

karena itu, melalui kegiatan ini memberikan dasar yang kuat bagi perkembangan 

karakter anak, terutama dalam hal kebersamaan dan saling menghargai di 

lingkungan sosial mereka. 

c. Penanaman Rasa Persatuan dan Kesatuan Dengan Drama dan Percakapan 

Imajinatif 

Penanaman rasa persatuan dan kesatuan pada anak merupakan bagian dari 

upaya membangun karakter bangsa yang kuat sejak dini. Di TK Negeri 01 Pajo salah 

satu bentuk implementasi nilai-nilai karakter bangsa dalam konten bermain bahasa 

adalah melalui kegiatan drama dan percakapan imajinatif. Kegiatan ini dirancang 

untuk mengajarkan anak-anak tentang pentingnya bekerja sama, menghargai 

perbedaan dan memahami bahwa persatuan adalah kunci dalam mewujudkan 

kebersamaan yang harmonis di dalam masyarakat. Melalui drama dan percakapan 

imajinatif anak-anak diberi kesempatan untuk berinteraksi dengan teman-

temannya, berperan sebagai tokoh-tokoh dalam cerita dan saling berkomunikasi 

dalam konteks yang menyenangkan. 

Pelaksanaan kegiatan drama dan percakapan imajinatif dimulai dengan 

pengenalan cerita atau tema yang mengandung nilai-nilai persatuan dan kesatuan 

diantaranya guru di TK Negeri 01 Pajo mengajak anak-anak untuk berperan dalam 

sebuah drama yang menggambarkan keragaman budaya dan suku di Indonesia, di 
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mana setiap tokoh berasal dari latar belakang yang berbeda namun saling bekerja 

sama untuk mencapai tujuan yang sama. Dalam drama ini setiap anak diberi peran 

sesuai dengan karakter yang telah ditentukan seperti seorang petani, pedagang, 

atau anak yang berasal dari suku yang berbeda. Mereka diminta untuk 

berkolaborasi dan saling membantu meskipun memiliki perbedaan dalam budaya 

atau kebiasaan.  

Melalui kegiatan drama dan percakapan imajinatif ini anak-anak di TK 

Negeri 01 Pajo diharapkan dapat menanamkan dalam diri mereka rasa persatuan 

dan kesatuan. Mereka belajar bahwa keberagaman yang ada di sekitar mereka 

adalah hal yang indah dan dapat dijadikan kekuatan untuk menciptakan 

masyarakat yang harmonis. Drama dan percakapan imajinatif menjadi sarana yang 

efektif untuk mengajarkan nilai-nilai ini karena tidak hanya melibatkan aspek 

kognitif, tetapi juga aspek emosional anak yang membantu mereka merasakan dan 

memahami betapa pentingnya persatuan dalam kehidupan sehari-hari.  

d. Penguatan Sikap Mandiri dan Berani Melalui Bercerita dan Mendongeng 

Penguatan sikap mandiri dan berani pada anak merupakan salah satu aspek 

penting dalam pembentukan karakter bangsa. Di TK Negeri 01 Pajo salah satu 

bentuk implementasi nilai-nilai karakter bangsa dalam konten bermain bahasa 

adalah melalui kegiatan bercerita dan mendongeng. Kegiatan ini tidak hanya 

mengasah keterampilan bahasa anak, dan juga memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk mengembangkan rasa percaya diri, kemandirian, serta keberanian 

dalam menyampaikan pendapat atau cerita mereka di depan umum. Melalui 

bercerita dan mendongeng anak-anak diajarkan untuk berani mengungkapkan ide-

ide mereka dengan cara yang kreatif dan mandiri tanpa rasa takut akan kesalahan 

atau penilaian orang lain. 

Pelaksanaan kegiatan bercerita dan mendongeng di TK Negeri 01 Pajo 

dilakukan secara terstruktur dan menyenangkan dengan melibatkan anak-anak 

dalam proses yang aktif dan interaktif. Salah satu contoh penerapannya adalah 

dengan mengajak anak-anak untuk bercerita tentang pengalaman mereka sendiri 

seperti kegiatan yang mereka lakukan di rumah atau saat bermain di luar. Dalam 

kegiatan ini guru memberikan arahan dengan cara yang lembut dan mendukung, 

memberikan kesempatan bagi anak untuk mengungkapkan cerita mereka secara 
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bebas. Anak-anak diberi kebebasan untuk memilih cerita yang ingin mereka 

bagikan baik itu cerita tentang keluarga, teman, atau kegiatan yang mereka sukai.  

Melalui kegiatan bercerita dan mendongeng ini, anak-anak di TK Negeri 01 

Pajo diharapkan dapat mengembangkan sikap mandiri dan berani dalam berbagai 

aspek kehidupan mereka. Selain berlatih untuk berbicara di depan umum mereka 

juga belajar untuk lebih percaya diri dengan kemampuan mereka sendiri baik 

dalam hal berkomunikasi maupun dalam hal kreativitas. Proses mendongeng dan 

bercerita ini memberikan anak-anak rasa kepemilikan terhadap cerita mereka 

sehingga mereka merasa lebih dihargai dan dihormati. Di samping itu kegiatan ini 

juga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar mengenai nilai-nilai 

yang terkandung dalam cerita rakyat, seperti kejujuran, keberanian, dan kerja 

keras.  

e. Pembiasaan Sikap Jujur dan Tanggung Jawab Melalui Permainan Kata dan 

Kosa Kota  

Pembiasaan sikap jujur dan tanggung jawab pada anak merupakan aspek 

penting dalam membentuk karakter bangsa yang kuat. Salah satu bentuk 

implementasi nilai-nilai karakter bangsa dalam konten bermain bahasa di TK 

Negeri 01 Pajo adalah melalui permainan kata dan kosa kota. Permainan ini 

dirancang untuk tidak hanya mengasah keterampilan bahasa anak, tetapi juga 

untuk menanamkan nilai-nilai moral seperti kejujuran dan tanggung jawab. Melalui 

aktivitas yang menyenangkan dan interaktif anak-anak diajak untuk belajar 

mengungkapkan pikiran mereka dengan cara yang jujur serta bertanggung jawab 

atas setiap kata atau tindakan yang mereka lakukan selama permainan. 

Pelaksanaan permainan kata dan kosa kota di TK Negeri 01 Pajo dilakukan 

dengan cara yang menarik dan penuh semangat. Permainan ini biasanya dimulai 

dengan guru memberikan sebuah kata atau tema tertentu yang kemudian harus 

dijawab oleh anak-anak dengan kata yang sesuai dan relevan. Misalnya, guru 

memberikan kata “buah”, dan anak-anak harus menyebutkan nama buah yang mereka 

ketahui satu per satu. Selama permainan berlangsung anak-anak juga diajarkan untuk 

berani mengungkapkan kata atau jawaban mereka dengan jujur tanpa merasa takut 

salah. Dalam konteks ini guru memberikan penguatan pada anak-anak untuk selalu 

berbicara dengan jujur mengenai apa yang mereka ketahui dan tidak merasa ragu untuk 
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bertanya atau memberikan jawaban meskipun kadang-kadang mereka belum tahu 

semua jawabannya. 

Permainan kosa kota di TK Negeri 01 Pajo juga memberikan kesempatan bagi 

anak-anak untuk belajar tentang tanggung jawab. Dalam permainan ini setiap anak 

diberi kesempatan untuk memegang peran penting, misalnya sebagai penyebut kata 

atau sebagai pemberi petunjuk untuk kelompok lain. Dalam kelompok anak-anak saling 

berkomunikasi untuk mencari kata yang sesuai dengan kategori tertentu yaitu nama 

benda, warna, atau tempat. Setiap anak diberi tanggung jawab untuk mengingat dan 

memberikan jawaban yang tepat sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Jika 

seorang anak memberikan jawaban yang salah, guru memberikan kesempatan untuk 

memperbaiki jawaban dan mengajarkan anak untuk bertanggung jawab atas apa yang 

mereka ucapkan. Selain itu, anak-anak juga diajarkan untuk saling menghargai teman 

yang memberikan jawaban, meskipun jawabannya mungkin tidak selalu tepat. Proses 

ini mengajarkan anak untuk tidak hanya jujur, tetapi juga untuk bertanggung jawab atas 

setiap kata atau keputusan yang mereka buat dalam permainan. 

Dalam temuan hasil penelitian pertama dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa penanaman rasa cinta tanah air pada anak dapat dilakukan melalui bermain 

bahasa Mbojo. Bahasa Mbojo yang merupakan bahasa daerah di wilayah Bima, Nusa 

Tenggara Barat, memiliki nilai-nilai budaya lokal yang kental dan dengan 

mengenalkan bahasa ini pada anak-anak di TK Negeri 01 Pajo, mereka diharapkan 

dapat merasakan keterhubungan emosional dengan tanah kelahiran mereka. Dalam 

bermain bahasa Mbojo anak-anak tidak hanya belajar kosakata baru, tetapi juga 

memahami tradisi dan budaya yang menyertainya. Hal ini sejalan dengan teori 

Straszer (2020) yang menyatakan bahwa bahasa dan budaya saling berkaitan erat 

dalam membentuk identitas seseorang. Dalam penelitian Hernandez & Gupta (2024) 

juga mengungkapkan bahwa pengajaran bahasa daerah dapat memperkuat rasa 

nasionalisme dan kecintaan terhadap budaya lokal. 

Pada temuan penelitian terkait penanaman rasa persatuan dan kesatuan 

melalui drama dan percakapan imajinatif merupakan temuan selanjutnya yang 

ditemukan dalam penelitian ini. Melalui kegiatan drama anak-anak diajak untuk 

berperan dalam berbagai situasi yang mencerminkan nilai-nilai kebangsaan seperti 

persatuan, toleransi, dan kerukunan. Dalam percakapan imajinatif anak-anak 

diberikan kebebasan untuk berinteraksi, berbicara dan saling memahami yang 
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memungkinkan mereka untuk belajar tentang pentingnya menjaga hubungan yang 

harmonis antar individu meskipun berasal dari latar belakang yang berbeda. Dalam 

penelitian Hasan & Zaini (2021), menunjukkan bahwa drama dan permainan peran 

dapat membantu anak-anak untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang nilai-nilai sosial dan moral, serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi. 

Faktor yang mendukung temuan ini adalah penggunaan teknik bermain peran 

yang interaktif dan melibatkan seluruh anggota kelompok. Dalam drama anak-anak 

tidak hanya belajar tentang persatuan, namun juga diajarkan untuk menghargai 

perbedaan dan bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama. Kegiatan ini 

memungkinkan mereka untuk memahami bahwa persatuan dalam keberagaman 

adalah fondasi penting dalam kehidupan sosial. Penafsiran ini sejalan dengan teori 

pembelajaran konstruktivisme  (Bauer, 2021) yang menekankan bahwa anak-anak 

membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. Meskipun demikian, 

tantangan yang mungkin muncul adalah bagaimana menciptakan situasi drama yang 

dapat menggugah minat anak-anak dan menjaga mereka tetap terlibat dalam kegiatan 

yang mengedepankan nilai-nilai persatuan. 

Pada hasil temuan penelitian terkait dengan penguatan sikap mandiri dan 

berani melalui bercerita dan mendongeng adalah temuan keempat dalam penelitian 

ini. Kegiatan bercerita dan mendongeng memberikan kesempatan bagi anak-anak 

untuk mengekspresikan diri mereka, berani berbicara di depan teman-teman mereka 

dan menyampaikan ide-ide mereka dengan percaya diri. Mendongeng juga membantu 

anak-anak untuk belajar mengatasi rasa takut atau cemas dalam berbicara di depan 

umum yang pada akhirnya meningkatkan keberanian mereka.  

Adapun faktor yang memengaruhi temuan ini adalah adanya lingkungan yang 

mendukung untuk anak-anak berlatih berbicara dan bercerita. Guru dan orang tua 

berperan penting dalam menciptakan ruang yang aman bagi anak untuk berbicara 

tanpa merasa takut dihukum atau dihakimi. Dalam hal ini, pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan yang mendorong anak untuk berbicara dengan percaya diri yang 

sejalan dengan teori pengembangan diri. Pada penelitian Warmansyah & Nirwana 

(2023), menjelaskan bahwa mendongeng dapat menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan bahasa dan meningkatkan kepercayaan diri anak. 

Tantangan yang dihadapi adalah bagaimana memastikan bahwa setiap anak 
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mendapatkan kesempatan yang sama untuk berbicara dan bercerita, mengingat 

perbedaan tingkat kepercayaan diri di antara anak-anak. 

Pada temuan terakhir menunjukkan bahwa pembiasaan sikap jujur dan 

tanggung jawab pada anak dapat dilakukan melalui permainan kata dan kosa kata. 

Permainan ini melibatkan anak-anak dalam kegiatan yang memerlukan mereka untuk 

berpikir secara kritis, menyusun kalimat yang benar dan menjaga integritas dalam 

penggunaan kata-kata. Dengan demikian, anak-anak belajar untuk berkomunikasi 

dengan jujur dan bertanggung jawab atas apa yang mereka katakan. Dalam permainan 

ini mereka juga diajarkan untuk menghargai kata-kata yang digunakan dan memahami 

dampak dari perkataan mereka terhadap orang lain. 

Sedangkan faktor yang mendukung pembiasaan sikap jujur dan tanggung jawab 

adalah interaksi yang terarah antara guru dan anak di mana guru memberikan contoh-

contoh nyata tentang pentingnya berkata jujur dan bertanggung jawab. Selain itu, 

suasana yang mendukung pembelajaran yang penuh rasa hormat juga berperan besar 

dalam proses ini. Hal ini sejalan dengan teorinya Rhodes & Wellman (2017) bahwa 

pembelajaran yang melibatkan keterampilan komunikasi dapat meningkatkan 

pemahaman anak tentang nilai-nilai moral. Kemudian dalam penelitian Sundari 

(2019) menjelaskan tantangan dalam implementasinya adalah menjaga konsistensi 

dalam memperkenalkan nilai-nilai ini dalam berbagai konteks permainan sehingga 

anak-anak dapat terus menginternalisasi dan mempraktikkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

    Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai implementasi nilai-nilai karakter bangsa pada 

konten bermain bahasa pada anak di TK Negeri 01 Pajo dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan bermain bahasa yang melibatkan berbagai bentuk permainan dan interaksi 

berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter bangsa sejak usia dini. 

Melalui aktivitas seperti penanaman rasa cinta tanah air dengan bermain bahasa 

Mbojo, penguatan sikap gotong royong melalui permainan pantun dan sajak, 

penanaman rasa persatuan dan kesatuan dengan drama dan percakapan imajinatif 

serta pembiasaan sikap jujur dan tanggung jawab melalui permainan kata dan kosa 

kota, anak-anak tidak hanya diajarkan keterampilan berbahasa tetapi juga 

dihadapkan pada berbagai nilai moral yang berkaitan dengan kehidupan sosial 
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mereka. Setiap aktivitas tersebut membantu anak-anak memahami pentingnya 

kerjasama, menghargai perbedaan dan menjunjung tinggi nilai kebersamaan yang 

kesemuanya merupakan bagian integral dari karakter bangsa Indonesia. 

Implementasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran melalui permainan 

bahasa memiliki dampak positif dalam membentuk sikap dan karakter anak. Anak-

anak tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang bahasa dan budaya mereka, 

tetapi juga belajar tentang kejujuran, tanggung jawab, persatuan dan sikap mandiri 

yang sangat penting dalam kehidupan sosial. Penggunaan metode yang interaktif dan 

menyenangkan memungkinkan anak-anak untuk menyerap nilai-nilai tersebut 

dengan cara yang alami tanpa merasa terbebani. Dengan demikian, TK Negeri 01 

Pajo berhasil menunjukkan bahwa pendidikan karakter bangsa tidak hanya dapat 

dicapai melalui pengajaran formal, tetapi juga dapat disalurkan melalui kegiatan 

bermain yang kreatif dan penuh makna.  
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